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Abstrak  
Pemanfaatan aplikasi manifest digital dirancang untuk meningkatkan mutu layanan transportasi AKAP dan sekaligus menjadi 
dasar bagi pengembangan sistem sejenis di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi manifest 
digital yang dapat menggantikan proses pencatatan manual data penumpang pada bus AKAP, sehingga meningkatkan efisiensi, 
akurasi, dan kualitas pelayanan. Metode pengembangan yang digunakan adalah Waterfall, dimulai dari analisis kebutuhan, 
perancangan sistem menggunakan diagram UML (Use Case, Activity, dan Class Diagram), rancang bangun aplikasi dengan 
PHP, MySQL, dan Apache, hingga tahap pengujian dan pemeliharaan. Aplikasi ini memiliki fitur utama berupa registrasi dan 
login pengguna (kru dan admin), manajemen data rute dan armada bus, pemesanan tiket secara real-time, serta penyusunan 
manifest elektronik dan laporan pendapatan. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat menyederhanakan 
proses pencatatan data penumpang, mengurangi potensi kesalahan penginputan, meningkatkan transparansi operasional, serta 
mempercepat proses pelayanan di lapangan. 

Kata kunci: aplikasi manifest digital; bus AKAP; sistem informasi; Waterfall; transportasi umum

Abstract  

Utilization of a digital manifest application designed to enhance the service quality of intercity us (AKAP) Transportation and 
to Serve as a Basis for the Development of Similar Systems in the Future. This study aims to develop a digital manifest 
application capable of replacing the manual recording process of passenger data on AKAP buses, thereby improving efficiency, 
accuracy, and service quality. The development methodology employed is the Waterfall model, starting from requirements 
analysis, system design using UML diagrams (Use Case, Activity, and Class Diagrams), design and development of an 
application using PHP, MySQL, and Apache, through to testing and maintenance stages. The application’s main features 
include user registration and login (for crew and administrators), management of route and bus fleet data, real-time ticket 
booking, preparation of electronic manifests, and revenue reporting. The development results indicate that the application can 
streamline the passenger data recording process, reduce potential data entry errors, enhance operational transparency, and 
accelerate service processes in the field. 

Keywords: digital manifest application; intercity bus (AKAP); information system; Waterfall; public transportation 

1. Pendahuluan  

Sarana dan prasarana memainkan peran yang sangat penting dalam menunjang proses pembangunan, 
pengembangan, serta kemajuan suatu daerah maupun negara. Upaya peningkatan dan pengembangannya tidak 
hanya terbatas pada pembangunan fisik seperti jalan, tetapi juga mencakup aspek penyediaan sistem transportasi 
yang handal dan terintegrasi [1]. Transportasi merupakan proses memindahkan orang atau barang dari satu lokasi 
ke lokasi lainnya dengan menggunakan kendaraan yang digerakkan oleh tenaga manusia maupun mesin [2]. 
Transportasi berdasarkan peruntukannya dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama, yaitu transportasi 
pribadi dan transportasi umum atau angkutan umum [3]. Transportasi umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga 
jenis, yaitu angkutan darat, angkutan laut, dan angkutan udara [4]. Kemajuan teknologi di bidang transportasi 
berkembang pesat dan mendorong lahirnya berbagai inovasi, termasuk gagasan untuk mengintegrasikan beragam 
moda transportasi [5]. Pada masa lampau,  sarana transportasi terbatas pada sepeda, becak, dan sepeda motor, 
sedangkan kini sistem transportasi telah bertransformasi menjadi lebih modern, salah satunya melalui penerapan 
digitalisasi pada layanan angkutan umum.  

Angkutan umum berperan penting dalam memfasilitasi mobilitas manusia selain angkutan pribadi [6]. Penggunaan 
angkutan umum sebagai sarana transportasi menawarkan keuntungan perjalanan yang efisien dan terjangkau untuk 
mobilitas penumpang [7]. Layanan angkutan umum hanya melayani koneksi antardesa atau kota yang berdekatan, 
tetapi seiring perkembangan waktu, cakupannya semakin meluas hingga menjangkau antar kabupaten, provinsi, 
bahkan antarnegara. Berbagai jenis angkutan umum disediakan untuk menunjang kebutuhan mobilitas masyarakat, 
seperti bus, angkot, taksi, dan lain-lain [8]. Angkutan umum menjadi salah satu pilihan alternatif bagi pengguna 
jalan dalam melakukan perjalanan [9]. Peran angkutan umum sangat penting dalam sistem transportasi nasional, 
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terutama bagi masyarakat yang tidak mempunyai kendaraan pribadi [10]. Angkutan umum memiliki keunggulan 
seperti mendukung mobilitas masyarakat, mengurangi kemacetan, dan membatasi ketergantungan terhadap 
kendaraan pribadi[11]. Angkutan umum dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu angkutan dalam kota (angkot), 
angkutan antarkota dalam satu provinsi (AKDP), dan angkutan antarkota antarprovinsi (AKAP) [12]. Bus 
merupakan jenis angkutan umum yang paling sering digunakan oleh masyarakat Indonesia [13]. Angkutan umum 
memiliki fungsi utama dalam mempermudah dan mempercepat mobilitas penduduk. Angkutan umum turut 
berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah serta menunjang upaya pembangunan yang 
berkelanjutan [14]. Guna meningkatkan jumlah pengguna angkutan umum, dibutuhkan tiga bentuk integrasi, yakni 
integrasi fisik, integrasi jadwal, dan integrasi sistem pembayaran digital [15]. Tantangan seperti mutu layanan, 
keterpaduan antarmoda, dan kesenjangan aksesibilitas masih menjadi isu utama dalam sistem angkutan umum 
nasional [16]. 

Bus berukuran besar biasanya digunakan untuk perjalanan jarak jauh, seperti layanan antar kota atau bus transit di 
tingkat perkotaan maupun provinsi (bus AKAP). Layanan bus AKAP umumnya berjalan sesuai rute yang telah 
ditentukan sebelumnya dan dioperasikan oleh sejumlah perusahaan otobus. Meskipun pembelian tiket secara 
online semakin berkembang, banyak penumpang bus AKAP masih memilih cara tradisional dengan membeli tiket 
langsung di terminal atau melalui agen [17].  Metode operasional yang digunakan pada bus AKAP masih dianggap 
kurang efektif dan efisien karena dalam proses pemesanan kursi masih menggunakan pencatatan manual saat telah 
di dalam bus. Kondisi ini berpotensi menimbulkan berbagai kendala bagi kru dan admin, seperti kesulitan saat 
memberikan informasi tentang pemesanan bus dan kursi yang tersedia. Masalah ini membuat banyak penumpang 
merasa kecewa karena tidak mendapatkan layanan yang optimal [18]. Perkembangan teknologi dan meningkatnya 
kebutuhan akan pelayanan yang lebih baik, pengelolaan penumpang bus AntarKota AntarProvinsi (AKAP) 
menjadi lebih praktis dengan diterapkannya sistem manifest elektronik. Manifest adalah dokumen penting dalam 
operasional angkutan yang memuat informasi penumpang beserta terminal keberangkatan dan tujuan, yang 
menandakan bahwa penumpang tersebut telah memenuhi persyaratan untuk melakukan perjalanan dengan bus 
yang telah ditentukan [19]. Sistem manifest tidak hanya membantu kru memantau jumlah penumpang secara real-
time, tetapi juga meningkatkan aspek keselamatan dan keamanan selama perjalanan. Data penumpang yang 
disimpan secara terorganisir dapat memudahkan dalam menyusun rekapitulasi data dengan lebih akurat dan 
efisien. Data tersebut dapat digunakan dalam menangani situasi apapun seperti kehilangan barang maupun kondisi 
darurat [20]. Dibutuhkan sebuah aplikasi untuk mengelola data manifest bus AKAP agar memudahkan 
pemantauan aktivitas perjalanan serta proses identifikasi penumpang bus antarprovinsi. Aplikasi ini perlu 
dirancang agar dapat diakses dengan mudah melalui berbagai jenis perangkat, kapan saja dan di mana saja, 
sehingga dapat mendukung berbagai pihak terkait dalam melakukan pendataan secara efisien dan waktu nyata. 

2. Metode 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Waterfall, yang juga dikenal sebagai Linear 
Sequential Model [21]. Waterfall merupakan salah satu pendekatan dalam pengembangan sistem informasi yang 
dilakukan secara berurutan atau sekuensial, di mana setiap tahapan harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum 
melanjutkan ke tahapan berikutnya. Model ini menggambarkan proses pengembangan perangkat lunak yang 
mengalir secara sistematis seperti air terjun, dimulai dari tahapan analisis kebutuhan (requirement analysis), 
dilanjutkan dengan perencanaan (planning), perancangan atau pemodelan sistem (system design/modeling), 
rancang bangun sistem (construction), evaluasi atau pengujian sistem (testing), distribusi kepada pengguna 
(deployment), serta dukungan dan pemeliharaan sistem secara berkelanjutan (maintenance/support). Dalam 
implementasi model waterfall, tahapan perancangan sistem diawali dengan menyusun Use Case Diagram, Activity 
Diagram, dan Class Diagram untuk menggambarkan keterkaitan antar entitas, serta melakukan perancangan basis 
data secara konseptual, penyusunan struktur tabel, dan desain tampilan antarmuka pengguna (user interface) [22]. 
Setiap tahapan tersebut mendukung pengembangan sistem agar berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna akhir. 
Pengembangan sistem dalam penelitian ini dilakukan untuk membangun aplikasi Manifest Digital pada Bus 
AKAP. Proses pengembangan aplikasi memanfaatkan Visual Studio Code sebagai lingkungan pengembangan 
(IDE), PHP sebagai bahasa pemrograman utama, MySQL sebagai sistem manajemen basis data, dan Apache 
sebagai web server yang dijalankan secara lokal pada localhost. Metode Waterfall digunakan karena menawarkan 
struktur yang jelas serta dokumentasi yang terperinci pada setiap tahap, sehingga mendukung kemudahan dalam 
proses monitoring, pengujian, dan pemeliharaan sistem. Pendekatan ini dianggap sesuai untuk pengembangan 
sistem dengan lingkup kecil hingga menengah, terutama ketika seluruh spesifikasi dan kebutuhan telah ditetapkan 
secara rinci sejak tahap awal perencanaan [23]. 
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Gambar 1 Metode Waterfall 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Berikut merupakan hasil pembahasan perancangan Aplikasi Manifest Digital pada Bus AKAP: 

3.1 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem adalah tahap awal yang sangat penting dalam proses pengembangan sistem, yang bertujuan 
untuk menyusun secara lengkap semua kebutuhan yang harus dipenuhi selama siklus pembangunan [22]. Pada 
tahap ini, pendekatan yang digunakan adalah dengan memanfaatkan diagram UML (Unified Modeling Language) 
mencakup use case diagram, activity diagram, serta class diagram [24]. Use case menggambarkan fungsionalitas 
sistem dari sudut pandang pengguna. Diagram ini berfungsi untuk mengidentifikasi fitur-fitur atau layanan yang 
tersedia dalam sistem serta siapa saja yang dapat mengakses fitur-fitur tersebut. Terdapat dua aktor yaitu kru dan 
admin PO Bus yang  difasilitasi fitur-fitur tersebut masing-masing. Kru bus memiliki fitur registrasi, login, dan 
manifest bus. Admin PO Bus memiliki fitur Login, Manajemen Rute dan Bus,  

 
Gambar 2 Use Case Diagram 

Activity diagram digunakan untuk memvisualisasikan alur kegiatan atau proses yang terjadi dalam sistem. Diagram 
ini menampilkan alur kegiatan secara vertikal dan merupakan elaborasi dari use case diagram yang menjabarkan 
tahapan operasional secara lebih detail. 
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Gambar 3 Activity Diagram Login dan Register Kru Bus 

  
Gambar 4 Activity Diagram Ticketing oleh Kru Bus dan Manajemen Rute oleh Admin PO Bus 
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Gambar 5 Activity Diagram Manajemen Bus oleh Admin PO Bus dan Manifest Bus 

Class diagram menggambarkan kumpulan objek dalam sistem yang memiliki atribut dan metode (operasi) yang 
serupa. Diagram ini menunjukkan struktur logis dari sistem yang dirancang. Diagram ini digunakan untuk 
memudahkan pemahaman hubungan antar class dalam aplikasi manifest digital pada bus AKAP, seperti hubungan 
antara entitas penumpang, bus, jadwal keberangkatan, dan kru (kondektur). Melalui class diagram, pengembang 
dapat mengidentifikasi atribut dan operasi pada setiap kelas, seperti pencatatan data penumpang, validasi tiket, 
atau pengelolaan jadwal, dan manifest bus..  

Class diagram menggambarkan struktur dari aplikasi manifest digital bus AKAP yang terdiri dari lima class utama, 
yaitu Users, Buses, Routes, Route Waypoints, dan Tickets. Masing-masing class merepresentasikan komponen 
penting dalam sistem pemesanan dan pengelolaan perjalanan bus antarkota. Class Users bertanggung jawab atas 
manajemen akun pengguna yang mencakup dua aktor utama, yaitu kru dan admin PO bus. Gambar 10 dan Gambar 
11 menampilkan halaman Registrasi dan Login. Class Routes dan Route Waypoints mengatur data jalur perjalanan 
dan titik pemberhentiannya. Gambar 16 dan Gambar 17 menampilkan halaman penambahan Rute Baru yang dapat 
dilalui bus. Class Buses menyimpan informasi Bus. Gambar 18 dan Gambar 19 menampilkan halaman 
penambahan bus baru beserta keterangan. . Kedua Class tersebut hanya dapat diakses oleh Admin PO Bus. Class 
Tickets mencatat transaksi pemesanan tiket penumpang. Gambar 14 menampilkan halaman pembelian tiket bus. 
Gambar 15 menampilkan halaman formulir pembelian tiket. Class ini hanya dapat diakses oleh Kru bus.  

Relasi antar class pada class diagram dirancang secara logis dan terstruktur, sebagaimana ditunjukkan pada 
Gambar 1, sehingga mempermudah implementasi ke dalam kode program maupun sistem basis data. Masing-
masing class memiliki atribut dan method yang sesuai dengan perannya, serta terhubung melalui foreign key untuk 
menjaga integritas data. Dengan pemisahan tanggung jawab yang jelas antara aktor dan antar class, sistem menjadi 
lebih modular, mudah dikembangkan, dan efisien dalam mendukung pengelolaan data operasional bus AKAP 
secara digital. 
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Gambar 6 Class Diagram 

3.2 Implementasi Sistem 

Penerapan aplikasi manifest digital pada Bus AKAP diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan dan 
transparansi operasional Bus AKAP dapat meningkat secara signifikan. Berikut beberapa fitur yang terdapat pada 
aplikasi manifest digital bus pada Bus AKAP: 

         
Gambar 7 Tampilan Halaman Registrasi untuk Kru dan Login untuk Kru dan Admin 
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Gambar 8 Tampilan Halaman Dashboard untuk Kru 

 
Gambar 9 Tampilan Halaman Dashboard untuk Admin 

 
Gambar 10 Tampilan Halaman Pembelian Tiket oleh Kru Bus 
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Gambar 11 Tampilan Formulir Pemesanan Tiket oleh Kru Bus dan Tampilan Manajemen Rute dan Bus 

 
Gambar 12 Tampilan Halaman Penambahan Rute Baru oleh Admin PO Bus 
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Gambar 13 Tampilan Halaman Manajemen Bus oleh Admin PO Bus 

 
Gambar 14 Tampilan Halaman Penambahan Bus Baru oleh Admin PO Bus 

Fitur Manifest Bus dapat diakses oleh Kru dan Admin PO Bus. Fitur ini memuat Rekap Pendapatan per Rute setiap 
harinya, Grafik Perbandingan Pendapatan per Bus setiap harinya, Grafik Perbandingan Pendapatan Harian di 
setiap bulan. 

 
Gambar 15 Tampilan Halaman Manifest Bus 

4.  Simpulan 

Aplikasi manifest digital pada bus Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) dengan memanfaatkan metode 
pengembangan Waterfall mampu mengubah proses pencatatan manual menjadi sistem digital yang lebih mudah, 
akurat, dan efisien digunakan. Fitur-fitur seperti registrasi kru, manajemen data rute dan bus, pemesanan tiket 
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secara real-time, dan penyusunan manifest elektronik telah terbukti mendukung peningkatan kualitas pelayanan 
dan transparansi operasional perusahaan otobus. Aplikasi ini juga memudahkan pemantauan kapasitas tempat 
duduk serta pencatatan pendapatan harian, sehingga mendukung manajemen dalam pengambilan keputusan. 
Penggunaan aplikasi ini diharapkan mampu mendorong percepatan digitalisasi dalam pengelolaan transportasi 
umum jarak jauh dan menjadi acuan bagi pengembangan sistem serupa di perusahaan lain, terutama pada bus 
Antar Kota Antar Provinsi (AKAP). 
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